ABSTRAK

Rida Maryani Iryanti (NIM 2230050043) Konsep Syibhu al-’iddah menurut Wahbah Az-
Zuhaili dan Hubungannya Terhadap Penerapan Surat Edaran Dirjen Bimas Islam Nomor: P-
005/DJ.III/HK.7/10/2021 (Studi di KUA Kecamatan Purwakarta).

Latar belakang penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya pemahaman konsep
syibhu al-"iddah dalam hukum Islam, khususnya terkait masa ‘iddah istri setelah perceraian
atau wafatnya suami. Wahbah Az-Zuhaili sebagai salah satu ulama kontemporer memberikan
penjelasan mendalam mengenai konsep ini, yang menjadi rujukan penting dalam memahami
aspek hukum dan sosial ‘iddah. Namun, dalam praktiknya, penerapan konsep tersebut
seringkali berhadapan dengan regulasi yang diatur oleh pemerintah, seperti Surat Edaran Dirjen
Bimas Islam Nomor: P-005/DJ.III/HK.7/10/2021, yang mengatur tata cara pernikahan dalam
masa ‘7ddah istri. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji hubungan antara konsep syibhu
al-"iddah menurut Wahbah Az-Zuhaili dengan penerapan Surat Edaran tersebut di KUA
Kecamatan Purwakarta, guna melihat keselarasan antara teori figh dan kebijakan administrasi
yang berlaku.

Adapun penelitian ini bertujuan untuk menganalisa; 1) Penerapan surat edaran nomor:
P-005/DJ.I1I/HK.00.7/10/2021 tentang pernikahan dalam masa ‘iddah istri di KUA Kecamatan
Purwakarta; 2) Alasan-alasan hukum tentang penagguhan perkawinan dalam melaksanakan
instruksi dirjen nomor : P-005/DJ.III/HK.00.7/10/2021; 3) Konsep penerapan syibhu al-"iddah
sesuai surat edaran nomor : P-005/DJ.III/HK.00.7/10/2021.

Teori yang digunakan dalam penelitian ini meliputi teori maqosyid al-syari’ah dan
maslahah mursalah. Kedudukan magashid syariah dalam penetapan hukum Islam
berlandaskan konsep maslahah, yang terdiri dari dua aspek utama: pertama, mewujudkan
manfaat, kebaikan, dan kebahagiaan bagi manusia, serta kedua, mencegah kerusakan dan
keburukan.

Penelitian ini menggunakan pendekatan yuridis empiris yang mana berfokus mencari
hukum atas kebiasaan suatu masyarakat. Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah dekriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data wawancara mendalam,
pengamatan, dan studi literatur. Teknik analisa data dalam penelitian ini adalah dengan reduksi
data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsep syibhu al-’iddah menurut Wahbah Az-
Zuhaili terjadi ketika terdapat mani syar’i, sedangkan Surat Edaran Dirjen Bimas Islam No: P-
005/DJ.III/HK.00.7/10/2021 melarang pernikahan duda selama masa ‘%ddah mantan istri,
berlaku umum untuk melindungi hak perempuan dan mencegah poligami terselubung. Surat
edaran ini sekaligus memperkuat ketertiban administrasi dan memberikan kejelasan prosedural
bagi pernikahan dalam masa ‘iddah.
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ABSTRACT

Rida Maryani Iryanti (Student ID: 2230050043)
The Concept of Syibhu al-‘‘iddah According to Wahbah Az-Zuhaili and Its Relation to the
Implementation of the Circular Letter of the Director General of Islamic Community Guidance
No: P-005/DJ.III/HK.7/10/2021 (A Study at the Office of Religious Affairs in Purwakarta
District)

background of this research is based on the importance of understanding the concept
of syibhu al-“‘iddah in Islamic law, particularly in relation to the waiting period ( “‘iddah) of a
wife after divorce or the death of her husband. Wahbah Az-Zuhaili, as one of the contemporary
Islamic scholars, provides an in-depth explanation of this concept, which serves as a significant
reference in understanding the legal and social aspects of ‘‘iddah. However, in practice, the
application of this concept often faces regulations established by the government, such as the
Circular Letter of the Director General of Islamic Community Guidance No: P-
005/DJ.ITI/HK.7/10/2021, which governs the procedure of marriage during a wife's ‘‘iddah
period.

This research aims to examine the relationship between the concept of syibhu al- “ ‘iddah
according to Wahbah Az-Zuhaili and the implementation of the Circular Letter at the Office of
Religious Affairs (KUA) in Purwakarta District, to assess the alignment between figh theory
and existing administrative policies.

This study aims to analyze : (1) The implementation of Circular Letter No: P-
005/DJ.ITI/HK.00.7/10/2021 on marriage during a wife's “‘iddah at the KUA of Purwakarta
District; (2) The legal reasons for marriage postponement in the implementation of the Director
General’s instructions; (3) The concept of syibhu al- “‘iddah in accordance with Circular Letter
No: P-005/DJ.INII/HK.00.7/10/2021.

The theories used in this study include the theory of magasid al-shari ‘ah and maslahah
mursalah. The role of maqasid al-shari ‘ah in Islamic legal formulation is based on the concept
of maslahah, which consists of two main aspects: first, realizing benefit, goodness, and human
well-being; and second, preventing harm and corruption.

This research uses an empirical juridical approach, focusing on legal findings based on
societal customs. The method applied is qualitative descriptive, using in-depth interviews,
observation, and literature review for data collection. The data analysis techniques used include
data reduction, data presentation, and conclusion drawing. The results show that the concept of
syibhu al-"‘iddah according to Wahbah Az-Zuhaili occurs when a mani‘ shar‘i (legal
impediment) is present. Meanwhile, the Circular Letter of the Director General of Islamic
Community Guidance No: P-005/DJ.III/HK.00.7/10/2021 prohibits a widower from
remarrying during the “‘iddah of his former wife, applying generally to protect women's rights
and to prevent covert polygamy. This circular letter strengthens administrative order and
provides procedural clarity for marriage during the ‘‘iddah period.
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